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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai pola penggunaan obat pada pasien nefropati 
diabetik di Rumah Sakit Adi Husada Kapasari. Penelitian ini merupakan 
penelitian non eksperimental dengan rancangan analisis deskriptif bersifat 
retrospektif yang dilakukan pada 29 rekam medis pasien nefropati diabetik pada 
tahun 2006-2007. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pasien yang paling banyak menderita nefropati diabetik adalah perempuan (55%), 
kelompok umur yang paling banyak menderita nefropati diabetik adalah antara 
45-65 tahun (58,62%). Pasien nefropati diabetik yang kadar glukosa darah dan 
tekanan darah melebihi rentang normal adalah sebanyak 62,07% dan 89,66%. 
Distribusi tingkat keparahan gangguan ginjal pada pasien nefropati diabetik 
terbanyak ringan (41,38%). Pasien nefropati diabetik yang mengalami 
hemodialisa adalah sebanyak 31,03%. Go Iongan obat hipoglikemik oral yang 
terbanyak digunakan adalah sulfoniluria (80%). Jenis obat hipoglikemik oral yang 
paling banyak digunakan adalah glimepiride (60%). Golongan obat antihipertensi 
yang paling banyak digunakan adalah Antagonis II Reseptor Blokers (33,33%). 
Jenis obat antihipertensi yang paling banyak digunakan adalah candesartan 
(12,12%). Jenis pengobatan yang paling banyak digunakan adalah jenis 
pengobatan kombinasi sebanyak 52,69%. Dosis obat anti hipoglikemik oral dan 
obat antihipertensi yang digunakan pada pasien sesuai rekomendasi sebanyak 
83,02% dan tidak sesuairekomendasi sebanyak 16,28%. Jenis insulin yang paling 
banyak digunakan adalah insulin short acting (86,96% ). Lama perawatan pada 
pasien nefropati diabetik adalah 4-6 hari (41,38%). 
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